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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 sampai dengan 2014 yang telah diaudit
oleh auditor independen. Menurut Horngren, et al. (2015) perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan industri yang mengolah komponen bahan baku dan
mengkonversikannya menjadi barang jadi.

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi sebagai
objek penelitian dikarenakan sektor industri memberikan kontribusi besar dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi bisa ditunjukkan dengan
adanya pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Secara kumulatif,
pertumbuhan ekonomi Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto meningkat

sebesar 3,21% pada triwulan 11l tahun 2015 (www.bps.go.id) sehingga memiliki

kemampuan generalisasi hasil penelitian. Hasil penelitian ini juga diharapkan

berguna bagi para investor yang menanamkan modalnya di BEI.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini_merupakan penelitian hubungan sebab akibat (causal study).

Menurut Sekaran dan Bougie (2013), desain kausal berguna untuk mengukur
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hubungan antar variabel penelitian atau berguna untuk menganalisa bagaimana

suatu variabel mempengaruhi variabel lain.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Menurut Sekaran dan Bougie (2013), variabel dependen merupakan
variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian. Sedangkan variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik

secara positif maupun negatif.

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme
akuntansi. Menurut Sari (2014), konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip
kehati-hatian yang dilakukan manajemen dalam menentukan jumlah laba
perusahaan dengan mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan
diterima. Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio.
Menurut Dewi dan Suryanawa (2014), konservatisme akuntansi dapat dirumuskan

sebagai berikut:

CONACCH = Nlit - CFOit

Keterangan:

CONNACC;; = Tingkat konservatisme perusahaan i pada periode t
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Nt = Net income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi perusahaan
i pada periode t

CFOit = Arus kas dari kegiatan operasi perusahaan i pada periode t

3.3.2 Variabel Independen

Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Kepemilikan Managerial

Menurut Ramadhoni (2014), kepemilikan managerial mencerminkan
persentase kepemilikan saham biasa yang dimiliki oleh manajemen dari
seluruh jumlah saham beredar yang memiliki pengaruh dalam pengambilan
keputusan. Kepemilikan managerial diukur dengan skala rasio. Menurut
Ramadhoni (2014), kepemilikan managerial dapat dirumuskan sebagai

berikut:

_Jumlah saham biasa yang dimiliki direksi dan komisaris

Jumlah saham beredar

Leverage

Menurut Nugroho dan Mutmainah (2012), leverage dapat digunakan untuk
mengukur proporsi struktur modal perusahaan yang dibiayai dengan utang
Leverage juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage
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3)

dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang
diukur dengan skala rasio. Menurut Subramanyam dan Wild, dkk (2014),

DER dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total debt

DER = ———
Total equity

Financial Distress

Menurut Pramudita (2012), Financial Distress adalah tahap penurunan
kondisi keuangan suatu perusahaan sebelum terjadi kebangkrutan. Financial
Distress dapat diukur dengan model Altman Z-Score. Semakin besar nilai Z-
Score menunjukkan potensi kebangkrutan yang semakin kecil, dan semakin
kecil nilai Z-Score menunjukkan potensi kebangkrutan yang semakin besar.
Financial distress dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. Prediksi
kebangkrutan dengan model Altman Z-Score dirumuskan sebagai berikut

(Mastuti, 2013):

Z-Score=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6Xs+ 1,0X5

Nilai X; didapatkan dari membagi modal kerja dengan total aset. Modal kerja
berasal dari pengurangan total aset lancar dengan total liabilitas lancar,

sehingga nilai X; dirumuskan sebagai berikut:

_ Modal kerja
~ Total Aset
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4)

Nilai X, didapatkan dari membagi saldo laba dengan total aset. Nilai X;

dirumuskan sebagai berikut:

_ Saldo laba
" Total aset

Nilai X3 didapatkan dari membagi laba sebelum bunga dan pajak dengan total

aset. Nilai X3 dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Laba sebelum bunga dan pajak

Total aset

Nilai X, didapatkan dari membagi rata-rata harga saham per tahun dan jumlah
saham beredar dengan total utang. Rata-rata harga saham diperoleh dengan

harga penutupan per harian. Nilai X, dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Rata — rata harga saham per tahun * jumlah saham beredar

Total utang

Nilai X5 didapatkan dari membagi penjualan bersih dengan total aset. Nilai Xs

dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Penjualan bersih

Total aset

Kepemilikan Publik
Menurut Deviyanti (2012), kepemilikan publik merupakan persentase jumlah

saham yang dimiliki publik atas jumlah saham yang beredar di perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Managerial..., Viola, FB UMN, 2016



Kepemilikan publik dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio. Menurut

Deviyanti (2012), kepemilikan publik dapat dirumuskan sebagai berikut:

KP — Saham yang dimiliki publik

Jumlah saham beredar

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran
dan Bougie (2013) data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti namun
sebelumnya telah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain. Data sekunder yang
digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2012-2014 yang telah diaudit oleh auditor independen.
Data laporan keuangan diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

http://www.idXx.co.id.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdiri dari sektor
industri dasar dan Kkimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Sampel
adalah bagian dari populasi yang masih memiliki ciri dan karakteristik yang sama
dengan populasi dan mampu mewakili keseluruhan populasi dari penelitian
(Sekaran dan Bougie, 2013). Sampel perusahaan yang akan digunakan dalam
penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling. Purposive sampling

adalah sampling yang terbatas pada objek tertentu yang mampu menyediakan
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informasi yang diinginkan, baik karena hanya objek tersebut yang dapat

menyediakannya atau karena kriteria yang ditentukan peneliti (Sekaran dan

Bougie, 2013). Kriteria yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri,
dan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara berturut-turut di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2014.

2) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit per 31
Desember 2012, 31 Desember 2013, dan 31 Desember 2014.

3) Laporan keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah.

4) Laporan keuangan yang memuat informasi untuk kepemilikan managerial
selama periode penelitian.

5) Perusahaan tidak melakukan share split selama periode 2012-2014.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2013) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum,
minimum, sum, dan range. Mean adalah jumlah seluruh angka pada data dibagi
dengan jumlah yang ada. Standar deviasi adalah suatu ukuran penyimpangan.
Minimum adalah nilai terkecil dari data sedangkan maksimum adalah nilai

terbesar dari data. Range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum.
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3.6.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data berkaitan dengan normalitas, yang bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual akan terdistribusi

secara normal dan independen. (Ghozali, 2013). Uji normalitas dalam penelitian

ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang memiliki dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi secara

normal.

b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data tidak terdistribusi

secara normal.

Jika data tidak terdistribusi secara normal, maka data dapat ditransformasi agar

menjadi normal. Jenis transformasi data tergantung bentuk grafik histogramnya.

Bentuk transformasi data yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Bentuk Transformasi Data

Bentuk Grafik Histogram

Bentuk Transformasi

Moderate positive skewness

SQRT(x) atau akar kuadrat

Subtansial positive skewness

LG10(x) atau logaritma 10 atau LN

Severe positive skewness dengan bentuk L

1/x atau inverse

Moderate negative skewness SQRT (k —x)
Subtansial negative skewness LG10 (k-x)
Severe negative skewness dengan bentuk J 1/(k-x)
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik yaitu regresi yang tidak memiliki korelasi antar variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal.

Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
> 10 maka menunjukkan adanya multikolonieritas (Ghozali, 2013).

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Menurut Ghozali
(2013), model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Dalam penelitian ini, cara untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi
yaitu dengan uji Durbin-Watson (D-W test) yang digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)

dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel

Pengaruh Kepemilikan Managerial..., Viola, FB UMN, 2016



independen (Ghozali, 2013). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya

korelasi sebagai berikut:

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4—du<d<4-di
Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak |du<d<4-du
atau negatif

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai predisksi
variabel terikat, yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y

prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika titik-titik
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membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka diasumsikan terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada
pola yang terbentuk, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2013).

Rumus regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

KONSRV;; = a + B1 KMit + B2 LEVirt Bs FDit+ B4 KPit + €

Keterangan:
KONSRV;; = Konservatisme Akuntansi perusahaan i pada tahun t
o = Konstanta

B1, P2, Bs, P4 = Koefisien Regresi

KM = Kepemilikan Managerial perusahaan i pada tahun t
LEVi: = Leverage perusahaan i pada tahun t

FD;j; = Financial Distress perusahaan i pada tahun t

KPj = Kepemilikan Publik perusahaan i pada tahun t

e = Standard error
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a. Koefisien Determinasi
Nilai R menunjukkan koefisien korelasi, yaitu mendeskripsikan kekuatan
hubungan antara dua variabel baik yang skala ukurnya adalah interval
maupun rasio (Lind et al, 2010). Klasifikasi koefisien korelasi tanpa

memperhatikan arah adalah sebagai berikut:

1. 0 Tidak ada korelasi
2. 0s.d 0,49 Korelasi lemah

2 0,50 Korelasi moderat
4. 0,51s5.d 0,99 Korelasi kuat

9 1,00 Korelasi sempurna

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan proporsi atau
persentase total dalam variabel dependen yang diterangkan oleh variabel
independen. Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R? mendekati
satu menjelaskan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
(Ghozali, 2013).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model
karena setiap penambahan satu variabel akan meningkatkan nilai R? tanpa

mempedulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan atau
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tidak terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, dianjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R dalam menganalisis kemampuan model
penelitian dalam menjelaskan variasi variabel independen. Tidak seperti R?,
nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen

ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2013).

. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji statistik F adalah jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel
independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali,

2013).

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dapat menerangkan variasi variabel
dependen. Uji statistik t mempunyai signifikansi o = 5%. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t <
0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali,

2013).
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